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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam menyiapkan generasi penerus bangsa, anak merupakan aset utama. 
Tumbuh kembang anak sejak dini adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat 
dan negara. Namun dalam proses tumbuh kembang anak banyak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik biologis, psikis, sosial, ekonomi maupun kultural yang 
menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak anak. Perjalanan hidup seorang anak 
tidak selamanya berjalan dengan mulus. Beberapa anak dihadapkan pada pilihan 
yang sulit bahwa individu harus berpisah dari keluarga karena suatu alasan, 
menjadi yatim, piatu atau yatim-piatu bahkan mungkin menjadi anak terlantar. 
Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang cukup kuat dalam 
mempengaruhi perkembangan anak remaja yang sulit dikontrol pengaruhnya. 
Orang tua dan sekolah adalah lembaga yang khusus, mempunyai anggota tertentu, 
serta mempunyai tujuan dan tanggung jawab yang pasti dalam mendidik anak. 
Berbeda dengan masyarakat, di mana di dalamnya terdapat berbagai macam 




Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan manusia 
tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat daya 
cipta, daya rasa dan daya karsa masyarakat serta anggota-anggotanya. Oleh karena 
itu antara manusia dan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat dari dorongan 
                                                             




ketiga daya tersebut. Maka pendidikan menjadi semakin penting. Bahkan boleh 




Hampir di setiap tempat banyak anak-anak yang tidak mampu melanjutkan 
pendidikan. Pendidikan putus di tengah jalan disebabkan karena berbagai kondisi 
yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya disebabkan oleh kondisi ekonomi 
orang tua yang memprihatinkan. Disadari bahwa kondisi ekonomi seperti ini 
menjadi penghambat bagi seseorang untuk memenuhi keinginannya dalam 
melanjutkan pendidikan dan menyelesaikan. Kondisi ekonomi seperti ini 
disebabkan berbagai faktor, di antaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan 
tetap, tidak mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan dan faktor 
lainnya.
3
 Secara garis besar, kesejahteraan anak terhadap pendidikan diawali 
dengan ketergantungannya kepada usaha orang tua dalam membiayai pendidikan 
anaknya.  
Upaya-upaya penanganan terhadap anak tersebut dapat diimplementasikan 
dalam bentuk pelayanan sosial, yang merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dengan tujuan untuk 
membantu anak-anak yang mengalami kesulitan baik perorangan, kelompok 
maupun masyarakat sehingga tercapai kehidupan sejahtera.
4
 Kesejahteraan anak 
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dalam hal ini dapat diukur dengan melihat sejauh mana pelayanan sosial yang 
diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan tersebut. 
Dalam buku Standar Nasional Pengasuhan, yang dimaksud dengan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga 
kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak.
5
 Dengan kata lain, LKSA 
berperan sebagai bentuk bantuan pengasuhan kepada anak yatim/yatim piatu 
maupun anak yang dicampakkan. 
Kesejahteraan anak merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan 
anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar 
baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. Usaha kesejahteraan anak adalah 
usaha kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya 
kesejahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan anak. Pemerintah dan 
masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk membantu anak-anak yang 
mempunyai masalah melalui lembaga kemasyarakatan.  
Berdasarkan UU No. 23 tentang perlindungan anak pada pasal 1 ayat 10 
adalah “anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk 
diberikan bimbingan pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena 
orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu menjamin tumbuh 
kembang anak secara wajar.” Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang 
termuat dalam Undang - Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-
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Bangsa tentang hak-hak anak. Dari sisi kehiduan berbangsa dan bernegara, anak 
adalah masa depan dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak 




Berdasarkan UU No. 2 tahun 1988 tentang usaha kesejahteraan anak bagi 
anak yang mempunyai masalah pasal 1 ayat 1 adalah “anak yang mempunyai 
masalah adalah anak yang antara lain tidak mempunyai orang tua dan terlantar, 
anak terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang mengalami masalah kelakuan 
dan anak cacat”.
7
 Atas dasar ini, anak yang mempunyai masalah-masalah tersebut 
merupakan bentuk kewajiban lembaga-lembaga sosial agar dapat turut andil 
dalam mengupayakan kesejahteraan anak.  
Hak anak yang juga harus diperhatikan adalah tentang perawatan dirinya 
yang tentunya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan sandang dan 
pangan saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti 
kebutuhan akan tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan lain-lain. 
Kebutuhan jasmani harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun mentalnya.
8
 
Ditetapkan melalui instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang 
Program Pembangunan yang Berkeadilan, Program Kesejahteraan Sosial Anak 
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(PKSA) merupakan upaya sistemik dan berkelanjutan yang dikembangkan 
Kementerian Sosial Republik Indonesia dalam merespon perkembangan 
permasalahan kesejahteraan sosial anak di seluruh wilayah Indonesia. Program ini 
dirancang untuk menghasilkan upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan 
yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk 
pelayanan sosial dan bantuan kesejahteraan sosial anak, yang menjangkau seluruh 
anak yang mengalami masalah sosial sehingga mereka dapat menikmati 
kehidupandan berada dalam lingkungan pengasuhan yang memungkinkannya 
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai potensinya.
9
 
Keluarga merupakan benih akal penyusunan kematangan individu dan 
struktur kepribadian. Anak-anak mengikuti orang tua, berbagai kebiasaan dan 
prilaku dengan demikian keluarga adalah elemen pendidikan lain yang paling 
nyata,tepat dan amat besar. Keluarga adalah salah satu elemen pokok 
pembangunan entitas-entitas pendidikan, membentuk kepribadian-kepribadian 
serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-anak.
10 
Keluargalah yang sangat memiliki dampak yang besar dalam pembentukan 
prilaku individu serta pembentukan vitalitas dan ketenangan dalam benak anak-
anak karna melalui keluarga anak-anak mendapatkan bahasa, nilai-nilai, serta 
kecenderungan mereka. 
Keluarga bertanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar dalam 
kriteria yang benar, jauh dari penyimpangan. Untuk itu dalam keluarga memiliki 
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sejumlah tugas dan tanggun jawab. Tugas dan kewajiban keluarga adalah 
bertanggungjawab menyelamatkan faktor-faktor cinta kasih serta kedamaian 
dalam rumah, menghilangkan kekerasan, keluarga harus mengawasi proses-proses 
pendidikan, orang tua harus menerapkan langkah-langkah sebagai tugas mereka.
11
 
Tapi kebanyakan orang tua tidak mampu memperhatikan anaknya karena 
kesibukannya atau karena faktor kemiskinan, itulah yang menyebabkan banyak 
anak-anak yang terlantar karena kurangnya perhatian dari orang tuanya. Padahal 
diketahui bahwa anak adalah titipan Allah SWT yang harus dijaga dengan penuh 




Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai salah satu lembaga pendidikan 
non formal, sangat berperan, terutama dalam mempersiapkan tenaga-tenaga yang 
berilmu keagamaan dan ilmu amaliah dan dapat beramal ilmiah, membentuk 
manusia yang berkepribadian kokoh dengan penuh jiwa pengabdian, baik 
terhadap agama maupun negara. Selain itu, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
juga memiliki peran penting yakni dalam penanggulangan masalah keterlantaran 
anak. Pemberian layanan harus dilakukan secara profesional dengan 
mempertimbangkan kebutuhan anak asuh yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan salah satu tempat 
penitipan anak sekaligus tempat pembinaan anak pada umumnya berstatus 
terlantar, yatim, piatu, dan yatim piatu dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
juga merupakan wadah pembinaan anak. 
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Pembinaan kedisplinan dalam keluarga memberikan arti penting dalam masa 
perkembangan anak dan remaja khususnya dalam perkembangan sikap dan 
perilaku, untuk itu pembinaan seharusnya diberikan sejak usia dini guna 
memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya.
13
 
Secara fungsional pembinaan tersebut melibatkan berbagai pihak secara 
bersama-sama, bertanggungjawab bagi terwujudnya manusia yang berprilaku 
baik, beriman dan bermoral. Untuk itu pembinaan diharapkan membentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
Telah kita ketahui bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah suatu 
lembaga non formal yang didirikan sebagai tempat penampungan anak yatim. 
Oleh karena itu sistem manajemen atau strategi serta pembinaan anak yatim yang 
baik dan benar juga sangat berpengaruh dalam menentukan nasib dan masa depan 
anak yatim. 
Dalam mengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, maka sistem 
manajemen atau strategi pembinaan adalah hal yang paling utama dan yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembinaan anak yatim. Maka dari itu penulis 
melakukan satu studi tentang hal tersebut dalam rangka penyelesaian studi di 
jurusan Pmi/konsentrasi Kesejahteraan Sosial dengan judul “Strategi Pengasuh 
Dalam Membangun Kedisplinan Anak diLembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten Gowa” 
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B. Rumusan  Masalah 
Pada penelitian ini penulis perlu merumuskan masalah agar tujuan yang 
hendak dicapai lebih terarah. Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu; 
“Strategi Pengasuh Dalam Membangun Kedisplinan Anak Di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten Gowa”. 
Dan kemudian menyajikan 2 sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana strategi pengasuh dalam membangun kedisiplinan anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten 
Gowa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pengasuh dalam membangun 
kedisplinan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamh Desa 
Timbuseng Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup 
Yang diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada Strategi Pengasuh Dalam 
Membangun Kedisplinan Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul 
Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Maka penulis 





dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan 
penelitian ini, 
Yaitu Strategi Pengasuh Dalam Membangun kedisplinan Anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten gowa. 
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi Pengasuh  Dalam Membangun kedisplinan Anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kabupaten Gowa. Dalam 
hal ini peneliti lebih memfokuskan serta mengetahui bagaimanakah Strategi yang 
dilaksanakan oleh Pengasuh pada Lembaga Kesejahteraan Sosial dalam 
membangun Kedisplinan anak. 
b. Apa kendala yang dihadapi Pengasuh dalam membangun strategi 
kedisplinan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak darul istiqamah Desa 
Timbuseng Kabupaten Gowa. Dalam hal ini peneliti ingin melihat apakah ada 
kendala pada pengasuh dalam membangun Kedisplinan yang diterapkan di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penulusuran kajian pustaka yang telah peneliti lakukan 
di lapangan, ditemukan beberapa literature yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang dilakukan, di antaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati Mahasiswi Jurusan PMI 
Konsentrasi Kesejahtraan Sosial Fak ultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Peranan Panti Asuhan dalam 
Pembinaan Ibadah Anak Asuh” (studi kasus panti asuhan anak raodah Makassar). 
10 
 
Rumusan masalahnya: bagaimana peran panti dalam pembinaan ibadah, 
bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan panti, dan bagaimana tantangan 
yang dihadapi dalam pembinaan. Penulis menggunakan metode penelitian dalam 
bentuk kualitatif. Mempunyai Persamaan dan Perbedaan dengan judul yan peneliti 
angkat yaitu persamaanya tentang panti dalam pembinaannya sedangkan 
perbedaannya peneliti meneliti mengenai Ibadah sedangkan Peneliti sekarang 
berfokus terhadap Pembinaan Rohani.
14
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rajuddin Mahasiswa Jurusan KPI Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi IAIN Alauddin Makassar yang berjudul “Dakwah dan 
Pembinaan Anak Nelayan di Kecamatan Wolo Kabupaten Kolaka”. Rumusan 
masalahnya: apa penyebab anak nelayan di kecamatan wolo kabupaten kolaka 
kurang perhatian terhadap masalah keagamaan, dan bagaimana pengaruh da’i di 
kecamatan wolo kabupaten kolaka dalam menerapkan dakwah islmiyah. Penulis 
menggunakan metode penelitian dalam bentuk populasi dan sampel, instrument 
penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisa data. Mempunyai 
Persamaan dan Perbedaan dengan judul yan peneliti angkat yaitu Persamaannya 
Tentang Pembinaan, Perbedaannya fokus ke Pembinaan Keagamaan.
15
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin Mahasiswa Jurusan MD 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang berjudul 
“Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah (MA) 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. Rumusan 
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masalahnya: bagaimana strategi pembinaan karakter anak di Madrasah Aliyah 
(MA) bulukunyi kecamatan polobangkeng selatan kabupaten takalar, dan 
bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dan upaya pembinaan karakter anak di 
madrasah Aliyah bulukunyi kecamatan polobangkeng selatan kabupaten takalar. 
Penulis menggunakan metode kualitatif takalar. metode kualitatif. Mempunyai 
Persamaan dan Perbedaan dengan judul yan peneliti angkat yaitu, persamaanya 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Strategi pengasuh dalam membangun kedisplinan anak Di 
lembaga kesejahteraan sosial anak Darul istiqamah desa Timbuseng. 
b. Untuk mengetahui apa saja kendala pengasuh dalam Membangun strategi 
kedisplinan anak di lembaga kesejahteraan sosial anak Darul Istiqamah Desa 
Timbuseng. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Secara teoritis 
Bagi penulis adalah pelajaran berharga karena penelitian ini mengungkapkan 
Lembaga kesejahteraan sosial anak Darul Istiqamah dalam memberikan ilmu 
secara teoritis, serta kedisplinan anak agar terbentuknya manusia-manusia yang 
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berkepribadian matang dan berdedikasi juga memiliki ilmu agama yang cukup 
kuat.  
b. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan untuk pengelolaan 







A. Tinjauan Tentang Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah keputusan yang akan berakibat pada detail-detail taktik 
yang akan di lancarkan. Singkatnya strategi ada sebelum taktik atau pengendalian 
taktik. Bahkan dengan ekstriam ada yang menyebutkan bahwa strategi adalah 
permainan rencana dua arah atau bagaimana mencapai tujuan yang di ingingkan. 
Strategi merupakan simpulan taktik dalam keperluan bagaimana tujuan yang di 
ingingkan dapat di peroleh. Oleh sebab itu, strategi biasanya terdiri dari dua atau 
lebih taktik, dengan anggapan yang satu lebih bagus dari yang lain. Oleh karna 
itu, strategi merupakan kumpulan taktik dengan maksud dan tujuan suatu 
lembaga. Bila strateginya sudah benar, maka pertempuran sudah separuh di 
menangkan. Sebaliknya, bila pelaksanaannya kurang baik, pertempurannya lebih 
dari separuh dinyatakan kalah, seperti menurut zun tzu.
1
 
Strategi pada hakikatnya ialah perencanaan (planing) dan menajemen 
(menagement) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukan arah jalan saja. 
Melaikan harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya.
2
 Strategi di perlukan 
agar rencana dapat dilaksanakan secara praktis dan spesifik mungkin.  
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Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning). Dan management 
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
hanya berpungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, 
melainkan harus menunjukkan bagaimana tekhnik yang baik dan (cara) 
operasionalnya.
3
Kemudian istilah strategi meluas keberbagai aspek kegiatan 
masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. Hal ini penting 
karena dakwah bertujuan untuk melakukan perubahan terencana dalam 
masyarakat dan hal ini telah berlangsung lebih dari seribu tahun lamanya. 
Segala persoalan bisa dilihat atau dipahami dari sudut pandang tertentu. 
Sudut pandang inilah yang disebut pendekatan. Sebuah pendekatan melahirkan 
strategi yaitu semua cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Setiap strategi 
menggunakan beberapa metode dan setiap metode membutuhkan teknik, yaitu 
cara yang lebih spesifik dan lebih operasional. Selanjutnya setiap teknik 
membutuhkan taktik, yaitu cara yang lebih spesifiki lagi dari teknik.
4
 
 Samiang Katu menyadari perlunya taktik dan strategi dalam usaha 
mencapai tujuan, termasuk menyebarluaskan informasi atau ajaran agama, maka 
pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak boleh diabaikan. 
Strategi adalah rencana komperehensif untuk mencapai tujuan organisasi.  
Istilah Strategi semula dari kalangan militer dan secara populer sering 
dinyatakan sebagai kiat yang digunakan oleh para jendral untuk memenangkan 
suatu peperangan. Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis 
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organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap 
dipertahankan hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang 
menerapkannya. 
Strategi dalam konteks pembinaan adalah perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan-kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pembinaan 
tertentu. dari pengertian di atas ada dua hal yang perlu di cermati, yaitu: pertama, 
strategi pengasuh merupakan rencana tindakan(rangkaiaan kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemampaatan berbagai sumber daya dalam pengasuhan. 
Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 
2. Komponen–Komponen Strategi 
Secara umum Strategi memiliki komponen-komponen strategi yang 
senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi apa yang akan 
dilaksanakan. Ketiga komponen tersebut adalah: 
a. Kompetensi yang berbeda atau Kompetensi keunggulan 
b. Ruang lingkup 
c. Distribusi sumber daya atau alokasi sumber daya6 
3. Proses Penyusunan Strategi 
Untuk melaksanakan strategi dilakukan proses penyusunan strategi yang 
pada dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu: 
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a. Penilaian keperluan penyusunan  
Fase untuk menilai perlu tidaknya sebuah strategi disusun akan menjadi fase 
yang memakan waktu cukup lama, terutama jika dikaitkan dengan persoalan 
inersia dalam persaingan. Inersia dalam persaingan adalah suatu kondisi di mana 
para anggota dalam organisasi sudah merasa puas dengan keadaan yang dialami 
organisasi, sehingga tidak perlu untuk melakukan perubahan strategi. Salah satu 
cara untuk menilai  perlu tidaknya sebuah strategi baru adalah dengan menilai 
yang sedang dijalankan baik buruknya, serta hasil yang diperoleh organisasi 
dengan penggunaan strategi tersebut. Sebelum strategi disusun perlu ditanyakan 
terlebih dahulu apakah memang penyusunan strategi perlu untuk dilakukan atau 
tidak. Hal ini terkait dengan apakah strategi yang akan dilakukan sesuai dengan 
tuntutan perubahan di lingkungan atau sebaliknya. 
b. Analisis situasi 
Pada tahap ini perlu melakukan analisis mengenai kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki oleh organisasi sekaligus juga menganalisis peluang dan tantangan 
yang dihadapi oleh organisasi. Salah satu pendekatan paling populer dalam fase 
ini adalah apa yang dinamakan analisis SWOT (SWOT analysis). SWOT adalah 
singkatan dari strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities 
(peluang), threath (tantangan). Analisis mengenai kekuatan dan kelemahan terkait 
dengan faktor-faktor yang telah dimiliki dan ada pada organisasi misalnya sumber 
daya manusia yang produktif (kekuatan), keterbatasan dana (kelemahan), dan lain 
sebagainya. Adapun analisis mengenai peluang dan tantangan terkait dengan 





yang bertambah (tantangan), kebutuhan akan bidang pelayanan yang ditawarkan 
organisasi bertambah (peluang), kebutuhan akan bimbingan dan penyuluhan 
agama masyarakat meningkat (peluang), dan lain sebagainya.   
c. Pemilihan strategi 
Setelah melakukan analisis terhadap internal dan eksternal organisasi, maka 
organisasi perlu menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai alternatif 
yang ada. Pada dasarnya alternatif strategi terbagi dalam tiga bagian besar, yaitu: 
Pertama strategi yang cenderung mengambil resiko adalah strategi yang 
menyerang atau agresif (aggressive or offensive strategy); kedua strategi yang 
cenderung menghindari resiko, yaitu strategi bertahan (defensive strategy); ketiga 
strategi yang memadukan antara mengambil resiko dan menghindari resiko, 




Jika organisasi memiliki banyak kelebihan sekaligus berhadapan dengan 
peluang yang tinggi, maka strategi yang dapat dipilih adalah strategi ofensif atau 
agresif. Sebaliknya, jika kelemahan lebih banyak dimiliki organisasi dan sekaligus 
tantangannya juga tinggi maka sebaiknya strategi defensif yang digunakan. Jika 
organisasi menghadapi tingginya peluang  namun memiliki banyak kelemahan, 
dan atau organisasi berhadapan dengan kekuatan yang tinggi namun juga 
tantangannya tinggi, makas sebaiknya digunakan strategi turn-around strategy, 
yaitu strategi agresif secara bertahap diiringi dengan penguatan internal.  
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4. Faktor- Faktor  Berpengaruh dalam Rancang Strategi  
“Benang merah” yang selalu harus tampak dalam pembahasan tentang 
strategi ialah bahwa pemimpin dalam suatu organisasi harus mampu merumuskan 
dan menentukan strategi organisasi sehingga organisasi yang bersangkutan tidak 
hanya mampu mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tangguh melakukan 
penyesuaian dan perubahan yang diperlukan sehingga organisasi semakin 
meningkat efektivitas dan produktivitasnya. Untuk mewujudkan situasi demikian, 
para anggota harus menguasai teknik-teknik desain atau rancang bangun sistem 
strategi yang tepat dan cocok bagi organisasi yang dipimpinnya. Faktor-faktor 
yang harus dikenali dan diperhitungkan antara lain ialah: 
a. Tipe dan Struktur Organisasi 
Setiap organisasi memiliki kepribadian yang khas.Tipe dan struktur yang 
dipilih untuk digunakan harus dikaitkan dengan kepribadian dimaksud.Secara 
tradisional, tipe dan struktur yang paling banyak digunakan adalah tipe yang 
hierarkikal atau piramidal. Tipe demikian mungkin saja cocok untuk organisasi 
besar, kompleks dan kultur organisasi membenarkan berlakunya jarak kekuasaan 
dan oleh karena itu memerlukan berbagai lapisan kewenangan. Tipe demikian 
juga cocok apabila ingin ditonjolkan pembedaan penugasan antara mereka yang 
melakukan tugas pokok dan mereka yang menyelenggarakan berbagai kegiatan 
penunjang. 
b. Gaya Manajerial 
Para teoritis dan praktisi yang mendalami teori kepemimpinan dan gaya 





beberapa hal. Pertama : kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang 
situasional. Teori kepemimpinan menekankan pula bahwa tidak ada satu tipe yang 
cocok dan dapat diterapkan secara konsisten pada semua jenis organisasi dan 
semua situasi. Berarti gaya manajerial sebagai faktor yang harus diperhitungkan 
dalam manajemen strategi memerlukan cara membaca situasi organisasi yang 
tepat. Kedua: Gaya manajerial yang tepat ditentukan oleh tingkat kedewasaan atau 
kematangan para anggota organisasi, jika kelompok manajemen mempunyai 
persepsi bahwa para bawahannya adalah orang-orang yang sudah matang dan  
dewasa dalam arti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, mental, intelektual 
dan emosional, gaya yang partisipatiflah yang tepat untuk ditampilkan. Ketiga 
:Peranan apa yang diharapkan dimainkan oleh para manejer diharapkan dapat 
memainkan berbagai jenis peranan, seperti selaku simbol keberadaan organisasi, 
pemrakarsa visi organisasin di masa depan, pengambil keputusan, juru bicara 
organisasi, penerima dan penyebar informasi, penentu alokasi dana, sarana, 
prasarana dan tenaga. Dalam perjalanannya organisasi akan mengalami berbagai 
kondisi dan setiap kondisi menuntut peranan tertentu. 
c. Kompleksitas lingkungan eksternal 
Merupakan kenyataan pula bahwa setiap organisasi menghadapi kondisi 
lingkungan yang berbeda-beda.Yang jelas lingkungan eksternal suatu organisasi 
selalu bergerak sangat dinamis. Gerakan yang sangat dinamis tersebut pasti 
berpengaruh pada cara mengelola organisasi, termasuk dalam merumuskan dan 






d. Hakikat berbagai masalah yang dihadapi 
Jika dikatakan bahwa strategi merupakan keputusan dasar yang diambil oleh 
manajemen puncak, salah satu implikasi pernyataan tersebut ialah bahwa 
manajemen puncak harus merupakan orang-orang yang cekatan memecahkan 
masalah, terlepas apakah masalah itu rumit dan mempunyai dampak kuat untuk 
jangka panjang atau relatif sederhana dan dengan dampak yang tidak kuat dan 
hanya bersifat jangka pendek atau sedang.
8
 
B. Tinjauan Tentang Pengasuh 
1. Pengertian Pengasuh 
Berdasarkan sejarahnya pengasuhan merupakan sebuah alat penyampaian 
pesan kepada anak mengenai nilai-niai sehingga menjadi suatu variasi anara 
budaya dalam masyarakat. Dimana pada awal abad 20, pengasuh masih di anggap 
mudah di karnakan masyarakat pada saat itu memiliki keyakinan bahwa salah satu 




Sebelum lanjut memahami mengenai pengasuhan maka harus mengetahui 
pengertian dan konsep dari pengasuhan itu sendiri. Menurut kamus, pengasuhan 
sering disebut pula sebagai child-rearingyaitu pengalaman, keterampilan, kualitas, 
dan tanggung jawab sebagai pengasuh dalam mendidik dan merawat anak asuh. 
Sedangkan berdasarkan diktat mata kuliah pengasuhan (Dwi Hastuti),2010) 
pengasuhan adalah pengetahuan, pengalaman, keahlian dalam melakukan 
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Sebagaimana Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 
                               
                        
Terjemahan: 
 “Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: 
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang Mengadakan 
perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 




Dari ayat diatas dengan sangat jelas Allah mengatur bagaimana 
semestinya mengurus urusan anak dengan cara yang baik, bahkanbergaul dengan 
mereka pun harus dengan cara yang baik pula seakan-akan mereka adalah 
saudara. Dan jika kamu berlaku sholim terhadap mereka maka Allah dengan 
sangat mudah, mendatangkan kesulitan demi kesulitan. 
Selain itu pengertian yang lain dari pengasuhan adalah saat dimana 
pengasuh memberikan sumberdaya paling dasar kepada anak asuh, pemenuhan 
kebutuhan anak, kasih sayang, memberikan perhatian dan mengajarkan nilai-nilai 
kebaikan pada anak asuh. Pengertian pengasuhan yang disebutkan dalam diktat 
sejalan dengan yang dijabarkan oleh Myre bahwa pengasuhan mencakup beberapa 
aktivitas yaitu: melindung anak, memberikan pakaian, makanan, merawat dengan 
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baik, memberikan kasi sayang,berinteraksi dengan anak dan memberikan 
stimulasi kepadanya, serta memberikan kemampuan sosialisasi dengan 
budayanya.  UU NO 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, tegas menyatakan 
“anak merupakan amanah sekaligus karunia dari Tuhan yang maha esa, senantiasa 
harus dijaga, karena dalam dirinya melekat martabat dan hak-hak sebagai manusia 
yang harus di junjung tinggi”. Para ulama sependapat bahwa hukum mengasuh, 
mendidik, merawat anak asuh adalah wajib. Dalam kitab fiqih klasik maupun 
kontemporer ulama 4 madzhab (madhaibul arbah) mengasuh adalah kewajiban 
yang harus di jalankan. 
2. Dasar- Dasar Kedisplinan 
a. Kedisplinan Iman dan Ibadah 
 Kedisplinan iman mencakup keseluruhan bagian agama baik yang berkaitan 
dengan amalan hati dan anggota tubuh. Iman juga merupakan menampakkan 
ketundukan syariat Allah dan terhadap apa yang dibawa oleh Nabi. Serta 
meyakini dan membenarkannya dengan hati, tanpa ada kebimbangan dan 
keraguan. Urgensi Kedisplinan Iman lahir dari kedudukannya sebagai landasan 
utama dalam pembentukan kepribadian manusia, baik secara pikiran maupun 
prilaku dan jasmani.Iman merupakan gizi bagi rohani dan unsur dalam 
menggerakkan perasaan dan mengarahkan kehendaknya. Maka ketika unsur-unsur 
iman itu tumbuh dan tertanam dengan benar dalam diri manusia maka setiap 
perbuatannya akan di landasi dengan nilai-nilai keimanannya tersebut, dikutip 





Menurut Nurul Zuriah, dalam bukunya “Pendidikan Moral dan Budi Pekerti 
dalam Perspektif Perubahan“ bahwa iman adalah meyakini akan adanya Tuhan 
yang Maha Esa ini diwujudkan dengan kepatuhan dan ketaatan dalam 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya”.
12
 
Sehingga, iman dapat disimpulkan sebagai bentuk keyakinan seseorang 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diwujudkan dalam prilaku kesehariannya dengan 
melaksanakan perintah-Nya, sehingga apabila keimanan tersebut sudah tertanam 
dalam diri manusia dengan benar, maka sikap dan perbuatan yang dihasilkan pun 
akan mencerminkan nilai-nilai keimanannya tersebut. 
Sedangkan Ibadah menurut Nurul Zuriah terbagi menjadi dua macam yaitu 
bersifat umum dan yang bersifat khusus. 
1) Umum 
Kita mengenal Pencipta dan yang diciptakan. Manusia sebagai ciptaan 
Tuhan mempunyai kewajiban terhadap sang Pencipta dan kewajiban terhadap 
sesama manusia. Kewajiban terhadap Tuhan adalah melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. 
2) Khusus 
Ibadah yang bersifat khusus adalah ibadah yang pelaksanaannya 
mempunyai tata cara tertentu. Dengan demikian, seseorang yang memperoleh 
pembinaan dalam bentuk ibadah, akan mampu membiasakan dirinya untuk 
melakukan perbuatan yang berlandaskan pada ajaran agama yang dianutnya, 
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sehinga perilakunya pun akan sesuai dengan tuntunan agama yang dianutnya serta 
tidak melanggar batas-batas aturan agama yang dianutnya tersebut. 
b. Kedisplinan Pemikiran 
Kedisplinan pemikiran adalah setiap akal yang berusaha menyingkap dan 
mengungkap berbagai hal. Sosok, sikap dan peristiwa dengan simbol-simbolnya 
tanpa melakukan upaya fisik untuk menyelesaikannya. Urgensi pembinaan 
pemikiran yang dicapai oleh akal dan pengaruh dalam kehidupan manusia. Nilai 
pemikiran itu akan nampak pada hasil wawasan dan paradigma yang dicapai oleh 
seseorang manusia setelah mengarahkan seluruh upayanya untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Kemudian itu semua diikuti dengan refleksinya pengaruh 
pengetahuan itu bagi kehidupan manusia, baik dalam arah maupun prilaku. 
Kedisplinan pemikiran penting untuk dilakukan agar wawasan yang diperoleh 
akan dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan yang 
dihadapi, karena Kedisplinan pemikiran ini bertujuan untuk menyelesaikan 
kerumitan dalam pikiran seseorang. 
c. Kedisplinan Religiusitas Prilaku Anak Asuh 
Kedisplinan religiusitas prilaku anak yaitu proses menanamkan dan 
menumbuh kembangkan nilai-nilai agama menjadi bagian dalam diri orang yang 
bersangkutan sehingga dia mampu untuk berperilaku dengan baik sesuai dengan 





Pola kedisplinan religiusitas perilaku anak asuh di panti asuhan dilaksanakan 
secara sadar dan tersusun secara sistematis yang mengarahkan anak pada sikap 
dan prilaku yang sesuai dengan nilai dan ajaran agama.
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Kedisplinan religiusitas perilaku anak asuh diharapkan menerapkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Belajar hidup dalam perbedaan 
2. Membangun sikap percaya 
3. Memelihara sikap saling pengertian 
4. Menjungjung sikap saling menghargai 
Dasar hukum kedisplinan agama adalah acuan bagi para pelaksana dan 
pendukung kedisplinan agama. Di antara ayat al-Quran yang dapat dijadikan dasar 
dalam melaksanakan pembinaan mental rohani agama Islam terhadap 
seseorang atau orang lain.  
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S. Luqman ayat 13 
ْرَك لَظُْلٌم َعِظيٌم   ِ إِنَّ الشِّ  َوإِْذ قَاَل لُْقَماُن الْبنِِه َوهَُو يَِعظُهُ يَا بُنَيَّ ال تُْشِرْك بِاَّللَّ
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya:Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 




Dari ayat di atas Allah Swt mengimpormasikan tentang wasiat Luqman 
kepada anaknya. Wasiat pertama adalah agar menyembah Allah Swt. Yang Maha 
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Esa tanpa menyekutukan-nya dengan sesuatu pun. Dengan ini dapat dipahami 
bahwa anak mesti dididik sejak kecil mengenai ibadah, mengandung pengertian 
bahwa dalam startegi kedisplinan Anak yang harus ditanamkan dalam diri seorang 
anak yaitu tidak menyembah selain Allah swt. Dan suatu kewajiban bagi Muslim 
untuk memberikan pelajaran tentang ajaran Islam kepada semua ummat dalam hal 
ini termasuk anak panti asuhan. Kedisplinan  atau pelajaran ini sangat penting 
untuk anak asuh di lembaga kesejahteraan sosial anak agar mereka memiliki ilmu 
islami yang kuat dimana dapat mencerminkan suatu sikap, perbuatan atau tingkah 
laku selaras dan sesuai ajaran agama Islam. 
3. Faktor yang menjadi pola dasar kedisplinan anak asuh yaitu: 
a. Mengajak anak asuh berbuat baik 
Memberikan dorongan kepada anak asuh, ummat manusia atau masyarakat 
agar senantiasa mengajak orang lain diluar dirinya atau melakukan perbuatan-
perbuatan baik, atau dengan kata lain disamping menganjurkan kepada anak asuh 
memperbaiki diri, serta memberikan dorongan kepada anak asuh agar senantiasa 
berlomba-lomba dalam melaksanakan kebajikan, baik dalam perbuatan, keadaan 
kehidupan maupun akhlaq pergaulan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
keluarga, tetangga, teman juga masyarakat sekitarnya. 
b. Mencegah kemungkaran 
Disamping menganjurkan kepada anak asuh untuk melaksanakan berbagai 
kebijakan, kedisplinan juga diarahkan kepada suatu upaya pencegahan agar anak 
asuh dapat terhindar dari berbagai perbuatan mungkar yang nantinya akan 





c. Beriman kepada Yang Maha Kuasa 
Di dalam menyelenggarakan kedisplinan, pola dasar yang terpenting adalah 
memantapkan pondasi keimanan anak asuh tersebut, sehingga bangunan anak 
asuh yang telah di bina tidak menjadi hancur atau rusak.
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Ketiga pola dasar pembinaan di dalam panti asuhan tersebut diatas, 
merupakan ciri-ciri utama dari suatu upaya pembinaan anak asuh yang 
seyogyanya dilaksanakan didalam setiap penyelenggaran kegiatan pembinaan 
rohani, khususnya sebagai anak asuh atau ummat muslim yang ideal, yaitu 
masyarakat yang adil, makmur bahagia dan sejahtera serta diridhoi oleh Allah 
swt. 
4. Unsur-unsurKedisplinan 
Adapun unsur-unsur yang terdapat di dalam proses kedisplinan adalah: 
a. Subjek atau pelaksana kedisplinan 
Yang dimaksud dengan subjek atau pelaksana kedisplinan adalah orang atau 
sekelompok orang yang melaksanakan kedisplinan di dalam masyarakat.Dalam 
konteks kerja dakwah, subjek atau pelaksana kedisplinan adalah identik dengan 
para da’i. Maka sudah tentu bukanlah hal yang mudah melainkan di butuhkan 
suatu kemampuan dan keahlian yang cukup memadai dalam rangka untuk 
mencapai apa yang dicita-citakan dari proses kedisplinan tersebut. 
b. Objek atau sasaran kedisplinan 
Yang dimaksud objek sasaran kedisplinan adalah sekelompok masyarakat 
(ummat) yang dibina dan diarahkan oleh pelaksanaan kedisplinan atau subjek, 
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atau dengan kata lain sasaran pembinaan adalah kelompok masyarakat yang dituju 
oleh kegiatan kedisplinan yang diselenggarakan.
16
Adapun yang menjadi sasaran 
dalam kedisplinan adalah berasal dari anak panti asuhan. 
c. Materi kedisplinan 
Materi kedisplinan adalah isi pesan yang akan disampaikan oleh subjek atau 
pelaksana kedisplinan kepada sasaran kedisplinan atau objek. Di dalam 
menyampaikan materi-materi tersebut, seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan 
dari sasaran atau objek kedisplinan, sebab keselarasan antara isi pesan atau materi 
dengan kebutuhan sasaran kedisplinan.
17
Diharapkan kepada sasaran agar 
memahami serta mengamalkan materi yang disampaikan oleh pelaksana 
kedisplinan. 
5. Bentuk-Bentuk kedisplinan 
Beberapa aspek yang harus dibina dalam diri anak panti asuhan yaitu: 
a. Pendidikan agama 
Pendidikan agama merupakan senjata ampuh untuk membina anak, agama 
akan tertanam dan tumbuh dalam diri setiap anak dan dapat digunakan untuk 
mengendalikan  dorongan - dorongan  keinginan - keinginan  yang  kurang  baik. 
b. Bimbingan kearah hari depan yang baik 
Anak diarahkan untuk dapat hidup dan mencari hidup dengan kekuatan 
sendiri atau lebih mandiri. 
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c. Menciptakan hubungan baik dengan lingkungan 
Hubungan baik antara sesama penghuni panti dan pembina panti akan 
membantu anak, sehingga  bisa  terbuka terhadap masalah  yang  dihadapi. 
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisplinan 
a. Psikologi 
“Psikologi” berasal dari kata Yunani “psyche” yang artinya jiwa, dan 
“logos” yang artinya ilmu. Jadi secara etimologi (menurut arti kata) psikologis 
artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa.Psikologi merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari dan menyelidiki pengalaman dan tingkah laku 
individu yang pengaruhi atau ditimbulkan oleh situasi tertentu.
18
 
Aspek psikis/mental psikologis merupakan masalah terdalam bagi anak asuh 
yang mengalami tekanan, seperti orang tua bercerai atau keduanya telah 
meninggal dunia menyebabkan kemunduran mental psikologis, adanya berbagai 
jenis penyakit tekanan di bidang perekonomian maupun sosial menyebabkan 
tekanan jiwa, sehingga perekonomian maupun sosial menyebabkan terjadinya 
tekanan jiwa, sehingga hilangnya kepercayaan diri pada pengemis tersebut. 
Pembinaan rohani psikologis perlu dilakukan untuk menghasilkan rasa 
kepercayaan diri mereka serta rasa optimis dalam menata masa depan menjadi 
lebih baik. 
b. Sosial 
Sosial merupakan suatu hal yang berhubungan dengan lingkungan 
masyarakat.Dengan tujuan untuk hidup bermasyarakat serta saling memahami 
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kepribadian masing-masing sebagai anggota masyarakat. Dalam lingkungan 
sosial, manusia adalah makhluk sosial yang berarti saling membutuhkan orang 
lain untuk memenuhi berbagi kebutuhannya. 
Dalam menerapkan kedisplinan sosial kepada anak asuh ditentukan oleh 
kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan orang-orang dan teman sebaya 
yang ada disekitarnya. Serta memiliki sikap terbuka dalam menerima kehadiran 




Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. 
Adanya motivasi dalam diri anak asuh tentu saja mempengaruhi keberhasilan 
sebuah pembinaan. Dalam hal ini motivasi dapat mendorong anak asuh untuk  
mengikuti pembinaan rohani yang diberikan kepadanya. 
d. Minat 
Minat adalah rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut maka semakin besar minat yang dimilikinya. 
Minat merupakan dari kemampuan psikis yang dapat membangkitkan 
motivasi terhadap suatu objek.Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang 
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lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas.Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. 
C. Tinjauan tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
1. Pengertian Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah suatu lembaga pelayanan 
professional yang bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan pelayanan 
pengganti fungsi orang tua kepada anak terlantar.
20
Dilihat dari perkembangan era 
globalisasi banyak anak yang terhambat perkembangannya, bahkan berkembang 
kearah yang jahat, karena mereka anak yatim yang secara pendidikan sudah tidak 
mendapatkan perhatian orang tua sepenuhnya.Keyatiman,keterlantaran merupakan 
salah satu penyebab terganggunya perkembangan anak itu sendiri baik dalam 
aspek mental, fisik, kecerdasan anak dan agama.
21
 
Oleh karena itu pemerintah mengambil inisiatif dalam menangani masalah 
kelompok lemah (fakir miskin dan anak terlantar) anak yatim, piatu, dan kurang  
mampu (miskin) sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang. 
Didalam Undang-Undang Dasar 1945, kesejahteraan sosial menjadi judul 
khusus Bab XIV yang didalamnya memuat pasal 33 tentang sistem perekonomian 
dan pasal 34 tentang kepedulian Negara terhadap kelompok lemah (fakir miskin   
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Juga dijelaskan Undaang-Undang Dasar nomor 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak pasal (37) yang berbunyi: 
a. Pengasuhan anak ditujukan kepada anak yang orang tuanya tidak dapat 
menjamin tumbuh kembang anaknya secara wajar baik fisik mental spiritual, 
maupun sosial. 
b. Pengasuhan anak sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) dilakukan oleh 
lembaga yang mempunyai wewenang untuk itu. 
c. Dalam hal lembaga sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) berlandaskan 
agama anak yang diasuh, harus seagama dengan agama yang menjadi lembaga 
yang bersangkutan 
d. Dalam hal pengasuhan anak dilakukan oleh lembaga yang tidak berlandasan 
agama, maka pelaksanaan pengasuhan anak harus memperhatikan agama yang 
dianut bersangkutan. 
e. Pengasuhan anak yang dilakukan oleh lembaga dapat dilakukan didalam atau 
diluar Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
f. Perseorangan yang ingin berpartisipasi dapat melalui lembaga-lembaga 
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (3).
23
 Perlindungan Anak bertujuan untuk 
menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.  
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2. Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan lembaga pelayanan 
professional bagi anak terlantar yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan anak. 
Oleh sebab itu tujuan panti sosial asuhan adalah: 
a. Terwujudnya hak atau kebutuhan anak yaitu kelangsungan hidup, tumbuh 
kembang, perlindungan, dan partisipasi. 
b. Terwujudnya kualitas atas dasar standard professional. 
1)  Disekolah oleh lembaga pelaksana yang memenuhi standar profesi 
2)  Terlaksananya manajemen kasus sebagai pendekatan pelayanan yang 
memungkinkan anak memperoleh pemenuhan kebutuhan yang berasal dari 
keanekaragaman sumber. 
3)  Meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari dilingkungan panti yang 
memungkingkan anak berintegrasi dengan masyarakat secara serasi dan harmonis. 
4)  Meningkatkan kepedulian masyarakat sebagai relawan sosial. 
5) Terwujudnya jaringan kerja dari sistem informasi pelayanan kesejahteraan 
anak secara berkelanjutan baik horizontal maupun vertical. 
Disamping tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak melaksanakan kedisplinan kepada anak atas dasar 
pendekatan Agama.
24
Adapun tujuan panti asuhan adalah membantu dan 
membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai 
pedoman hidup yang kokoh serta memiliki keterampilan kerja, sehingga mereka 
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menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, 
baik terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.
25
 
Tujuan penyelenggaraan kedisplinan terhadap anak asuh di panti asuhan 
adalah terbentuknya manusia- manusia yang berkepribadian matang dan 
berdedikasi, memiliki ilmu agama yang cukup kuat serta mempunyai 
keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup keluarganya.
26
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan panti asuhan adalah 
memberikan pelayanan, bimbingan dan keterampilan kepada anak asuh agar 
menjadi manusia yang berkualitas dan berakhlak yang baik. 
3. Fungsi  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Lembaga Kesejahteraan SosialAnak mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai lembaga pelayanan kesejahteraan anak. 
b. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak melaksanakan pelayanan sebagai 
pengantti fungsi orang tua dari segi pemberian nafkah maupun dari segi 
pembinaan dan pendidikannya. 
c. Sebagai sumber data informasi dan konsultasi kesejahtraan anak. 
d. Sebagai lembaga rujukan 
e. Sebagai lahan pengabdian masyarakat dibidang pelayanan kesejahtraan anak. 
f. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai wadah pembinaaan ibadah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan 
adalah memberikan pelayanan, informasi, pendidikan, konsultasi dan 
pengembangan keterampilan bagi kesejahtraan sosial anak. 
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Diperlukan suatu kesabaran dan pengertian serta keterampilan yang cukup 
bagi para pembina panti asuhan dalam memelihara, mendidik dan mengasuh 
anak- anak asuhnya.Mereka harus bisa menjadi orang tua yang baik bagi anak 
yang diasuhnya. Mengingat keberadaan mereka dipanti asuhan karena kedua 
orang tuanya yang tidak bisa mengasuh anak-anaknya dengan berbagai situasi dan 
kondisi yang membuatnya tidak bisa memelihara anaknya secara wajar seperti 
orang tua yang lain. Hal ini bisa terjadi karena himpitan ekonomi atau 
kemiskinan, perceraian, meniggal atau hal-hal yang lain.
27
 Anak dalam pengertian 
manusia yang mempunyai batasan umur antara 0-12 tahun sangat memerlukan 
bimbingan, asuhan, pembinaan dan didikan dari orang tuanya khususnya dengan  
Pendidikan Agama, dalam arti Pendidikan Kepribadiaan. Anak merupakan 
individu yang berada dalam satu rentang perubahan perkembangan yang dimulai 
dari bayi hingga remaja.
28
Masa anak merupakan masa pertumbuhan dan 
perkembangan sekolah (5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini 
berada antara anak satu dengan yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. 
Pada anak terdapat rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu 
rentang cepat dan lambat. 
Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri 
dan perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisik 
yang sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian 
juga halnya perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak 
sama. Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga 
                                                             
27
Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (cet. XIV; Jakarta:  Bulan Bintang, 1993), h. 109. 
28





adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut juga dapat 
dipengaruhi oleh latar belakang anak. Perkembangan konsep diri ini sudah ada 
sejak bayi, akan tetapi belum terbentuk secara sempurna dan akan mengalami 
perkembangan seiring dengan pertambahan usia pada anak. 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai suatu lembaga sosial yang 
memelihara anak yatim dalam perspektif dakwah merupakan suatu lembaga atau 
wadah komunikasi dakwah yang baik untuk mentransformasikan dan 
menanamkan nilai-nilai akidah dalam  jiwa anak asuhnya.
29
Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak dalam hal ini pengurusnya dituntut untuk dapat 
berperan sebagai komunikator yang bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan 
merubah pola pikir dan pola sikap anak asuhnya menuju peri kehidupan yang 
islami. 
4. Faktor yang mendorong Anak masuk di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak-anak masuk panti asuhan 
adalah sebagai berikut: 
a. Kemiskinan 
Faktor kemiskinan sering menyebabkan berbagai permasalahan sosial dalam 
masyarakat. Seseorang yang miskin akan dapat mengurangi kualitas hidup. 
Kemiskinan diartikan sebagai suatau keadaan dimana seorang tidak sanggup 
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga 
tidak mampu memanfaatkan tenaga mental dan fisiknya dalam kelompok 
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 Kemiskinan muncul sebagai masalah sosial, pada akhirnya nanti akan 
menjalar pada kehidupan keluarga yang tertimpa kemiskinan. 
Akibat kemiskinan yang menimpa suatu keluarga menyebabkan orang tua tidak 
bisa memberi kehidupan yang layak bagi anak-anaknya, tidak adanya kemampuan 
untuk menyekolahkan anak, tidak adanya kemampuan untuk memberikan 
makanan yang cukup untuk gizi mereka dan sebagainya, sehingga alternatif orang 
tua supaya anaknya tetap terjaga pertumbuhannya dengan baik, baik secara mental 
dan jasmani, maka mereka menjadikan panti asuhan sebagai alternatif terakhir 
untuk menitipkan anak-anak mereka untuk belajar dan tumbuh secara wajar 
seperti anak-anak sebayanya dalam suatu keluarga yang bahagia. 
b. Disorganisasi keluarga 
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit, karena 




Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain: 
1) Perceraian, 
2) Adanya kekurangan dalam lembaga keluarga dalam hal komunikasi, 
3) Krisis keluarga yang sifatnya internal karena hubungan diluar perkawinan, 
4) Keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar perkawinan, 
5) Krisis keluarga karena salah satu yang bertindak sebagai kepala rumah 
tangga di luar kemampuannya meninggalkan rumah, mungkin karena meninggal, 
dipenjara, peperangan dan lain-lain.
32
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Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya mempunyai dampak negatif bagi 
setiap anggota keluarga terutama anak yang memang masih dalam pertumbuhan 
dan perkembangan secara fisik maupun psikis. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode adalah cara untuk memperoleh data, informan, dan fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggung jawabkan.
1
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan 




Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya,
3
 karena yang ditekankan adalah kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
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adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisi.
4
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy J.”Metode Penelitian Kualitatif” Mendefinisikan metode penelitian 




Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, 
yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang mengunnakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena.
6
 Realitas 
sosial yang ada di masyrakat yang menjadi objek penelitiann, dan beruoaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu cirri, karakter, sifat, model, tanda, 
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan diLembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul 
Istiqamah Desa Timbuseng. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup wilayah penelitian panti 
asuhan, untuk itu peneliti menggunakan pendekatan sosiologi. Adapun yang 
dimaksud dengan pendekatan strategi pembina dalam Kedisplinan Anak dalam 
penelitian Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, peneliti meminjam teori-teori 
yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu sosiologi untuk mengungkapkan dan 
menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan Strategi 
Pengasuh Dalam Membangun Kedisplinan  Anak di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak Darul Istiqamah. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 
penelitiandata primer adalah hasil wawancara dengan Pimpinan dan Pembina 
Panti asuhansebagai informan mengenai Strategi Pembina dalam membangun 
kedisplinan Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, 







D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki.
7
 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat 
dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
8
 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran umum mengenai Manajemen Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Istiqamah, selain itu juga untuk mengetahui metode Pengasuh dalam membangun 
kedisplinn  anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah. 
2. Metode Wawancara 
a. Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seseorang responden secara 
langsung atau bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. 
Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
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Data-data pendukung lain melauli dokumen-dokumen penting seperti 
dokumenlembaga yang diteliti. Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain 
yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
9
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 
maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat.yang meliputi pedoman 
observasi dan wawancara yang telah disediakan,hal-hal yang dibutuhkan kamera, 
alat perekam  dan alat tulis menulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
10
 Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu 
gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
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Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
11
 Analisis data adalah proses pengorganisasian 
dan pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
12
 Tujuan 
analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah 
dibaca.  
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan 
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai 
presepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan 
sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti 
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
13
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk 
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan 
dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap pemasalahan dalam 
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara ekspesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 





Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah Desa Timbuseng ini 
terletak di Dusun Tamalate yang lebih dikenal oleh kebanyakan orang yaitu 
Bollangi, dekat dengan Kuburan Cina, Detensi Rumah Imigrasi Dan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II Sungguminasa Bollangi. 
Nama Lembaga  : Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah 
Alamat   : Jl. Poros bu’rung-bu’rung Kecamatan Pattallassang 
2. Letak Geografis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul 
Istiqamah 
Berikut ini sekilas gambaran tentang letak geografis lokasi penelitian 
adalah salah satu wilayah di Desa Timbuseng. Ditinjau dari batas-batasnya: 
Sebelah utara   : Berbatasan dengan Desa Pakatto cakdi 
Sebelah timur   : Berbatasan dengan bili-bili 
Sebelah  Barat   : Berbatasan dengan Desa Borong Pala’la 
Sebelah  Selatan  : Berbatasan dengan Desa Pattallassang.
1
 
3. Sejarah Berdirinya Lembaga kesejahteraan sosial anak Darul 
Istiqamah 
Berdirinya Lembaga kesejahteraan sosial anak Darul Istiqamah merupakan 
cikal bakal yayasan Darul Istiqamah pusat Maccopa Maros. LKSA Darul 
Istiqamah Timbuseng mulai di bangun  pada tanggal 19 oktober 2000 dan baru 
aktif pada LKSA ini pada tahun 2004 pada awal mulanya menampung 7 orang 
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anak. Sekarang Lembaga kesejahteraan sosial ini sudah memiliki sekretariat 
sendiri dengan luas bangunan 10x15 meter, berlokasi di jalan poros bu`rung-
bu`rung Patalasaang Desa Timbuseng, dengan jumlah anak asuh sekarang LKSA 




Pendirian LKSA Darul Istiqamah ini berdasarkan undang-undang Nomor 8 
Tahun 1985 tentang organisasi kemasyarakatan, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 18 Tahun 1986 tentang pelaksanaan undang-undang Nomor 8 
Tahun 1985 serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  5 Tahun 1986 tentang 
ruang lingkup, Tata cara pemberitahuan Kepala Pemerintah Serta Papan Nama 
dan lembaga organisasi kemasyarakatan. 
Sebelumnya, bangunan itu adalah balai bangunan serbaguna yang 
dijadikan tempat penampungan anak yang diasuh dan masjid menjadi fokus 
kegiatan di LKSA. Anak-anak asuh tersebut datang ke LKSA ada yang bawa 
langsung oleh keluarganya ada juga yang dibawa oleh orang lain karena salah 
seorang atau kedua orang tua mereka telah tiada. Sebagian anak asuh diperoleh 
pengurus yayasan, karena anak tersebut ditelantarkan orang tuanya akibat 
persoalan ekonomi dan sosial. Mereka berasal dari berbagai Kabupaten/Kota di 
Sulawesi-Selatan. Ada yang berasal dari  Enrekang, Gowa, dan yang paling jauh 
adalah berasal dari Timur-Timur, Malili dan Tuwoti Luwu Timur.
3
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Sebelumnya LKSA ini mendapat bantuan dana dari donatur tetap dan 
beberapa bantuan sukarela dari masyarakat sekitar, sejak tahun 2004 LKSA ini 
mendapat bantuan negara Kuwait, pengurus yayasan ini sering mengalami banyak 
kendala mulai dari tidak mendapatkan bantuan bahkan sering kali anak asuh 
terpaksa berpuasa karena kehabisan makanan, kadang-kadang ubi kayu rebus 
menjadi makan malam pengurus dan anak asuh. 
Pada tahun 2004, yayasan yang mengelolah LKSA ini baru mendapatkan 
donatur, sehingga lebih ringan beban pengurus dalam memenuhi kebutuhan  
hidup anak asuh yang diasuhnya. Sebelumnya, kebutuhan beras, lauk-pauk, dan 
pakaian untuk anak asuh ini diusahakan sendiri oleh pengurus yayasan. Hingga 
pada akhirnya pengurus yayasan ini mengeluarkan surat permohonan bantuan 
kepada sejumlah donatur dan lembaga-lembaga pemerintah, agar anak yang 
dibinanya dapat dipenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, termasuk agar asuh 




Salah seorang donatur peroroangan yang aktif memberikan bantuan 
kepada LKSA Darul Istiqamah sejak tahun 2004 sampai sekarang, diantaranya 
adalah Ibu Hamsiah SH, Yasir Arafah, Saifullah Yusrah, Muh Arfah Sinning, Prof 
Veni hadju, Yusuf Sandi Lc.
5
 
Sejak beberapa tahun lalu, yayasan Darul Istiqamah juga membina 10 anak 
terlantar bahkan pada tahun 2004 LKSA ini juga menampung 8 orang anak dari 
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Timur-Timur yang dibawa langsung oleh pengurus LKSA Darul Istiqamah, ketika 
salah satu di antara mereka safari dakwah. 
Dalam buku standar Nasional pengasuhan, yang dimaksud dengan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah lembaga-lembaga 
kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak.
6
 
4. Program Kerja Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah pelaksanaan Program Kerja 
Sosial Anak (PKSA) ditingkat lokal yang ditetapkan oleh dinas sosial kabupaten, 
kota, provinsi dan direktorat Kesejahteraan Sosial anak di tingkat pusat. Program 
tersebut meliputi:  
Mengelola pencairan, pendistribusian, dan pemampaattan dana bantuan 
sosial PKSA dalam bentuk tabungan anak sesuai dengan ketentuan program. 
a. Mendampingi dan membantu anak dana orang tua/wali dalam proses 
pemenuhan persyaratan-persyaratan sebagai penerima bantuan LKSA, 
termasuk pembukaan tabungan anak pada Bank atau Lembaga 
Keuangan lain. 
b. Menyelenggarakan layanan rehabilitasi sosial dan pendampingan bagi 
anak serta keluarga selama menjadi penerima mampaat PKSA. 
c. Menyelenggarakan kegiatan TEPAK untuk pengembangan keluarga 
dan anak secara berkala dan terencana. 
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d. Menyelenggarakan pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi 
terhadap staf atau pekerja sosiak LKSA yang menjadi pendamping 
anak. 
5. Visi Dan Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah 
a. Visi 
“Menjadikan anak yang berakhlak Islami, serta kepekaan sosial yang 
tinngi”. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan rehabilitasi sosial yang baik  
2) Membangun semangat, moral, dan sikap mental sosial, serta 
meningkatkan keterampilan kerja dan ilmu pengetahuan. 
3) Meningkatkan kualitas SDM pengelola LKSA sehigga dapat 
memberikan pelayan yang prima  
4) Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan berbagai lembaga/ 
instansi terkait.  
5) Menyusun rencana strategi dengan matang. 
6) Menggali potensi LKSA untuk mendidik dan mengasuh serta 
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7. Daftar Nama Anak Binaan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  
( LKSA) Darul Istiqamah 
No Nama TTL Pendidikan 
1 Muhammad Nugi Bojo, 06- 12 -2005 Mts kelas 1 
2 Ahmad Jamil Timur-timur 03-03-2006 Mts kelas 1 
3 M. Ilham Makassar 09-09-2009 Mts kelas 1 
4 Angga Polmas, 09-7-2010 Sd kelas 6 
5 Mursalim Enrekang, 06-12-2003 Mts kelas 3 
6 Rizal Timbuseng, 02-02-2006 Mts kelas 1 
7 Ardi Bollangi, 15-7-2004 Mts kelas 1 
8 Akbar Bollangi, 01-6-2006 Mts kelas 1 
9 Ibnul Huzaifa Enrekang, 27-01-2004 Mts kelas 3 
10 Fajar Teamate, 27-01-2004 Mts kelas 1 
11 Suharman Enrekang, 12-04-2000 Mts kelas 3 
12 Ramli Malino, 21-09-2004 SD Kelas 6 
13 .M. sahrial Bone 17-10-2005 Mts kelas 1 
14 Ahmad faiz Timbuseng, 11-09-2005 Mts kelas 1 
15 Adi Maros, 21-08-2005 Mts kelas 1 
16 Afif Flores timur, 12-1 2003 Mts kelas 3 
17 M.aril Pinrang,03-5-2004 Mts kelas 3 
18 Salman Mamasa, 22-02-2003 Mts kelas 3 
19 Salmin Mamasa, 22-02-2003 Mts kelas 3 
53 
 
20 Irwan Makassar, 10-05-2004 Mts kelas 3 
21 Wahid Timur-timur, 23-06-2006 Mts kelas 1 
22 Amal Malili,04-08-2005 Mts kelas 1 
23 Husain Timbuseng,  24-08-2003 Mts kelas 3 
24 Muzakkir Bone, 01-09-2003 Mts kelas 3 
25 Fatur Malili,25-04-2005 Mts kelas 1 
26 Herianto Mamuju, 08-12-2004 Mts kelas 3 
27 Roman Aceh 26-11-2006 Mts kelas 1 
28 Imran Flores 19-01-2006 Mts kelas 1 
29 Sahrul ramadhan Timur-timur, 23-08-2006 Mts kelas 1 
30 Haikal Malili, 01-10-2005 Mts kelas 1 
 





8. Jadwal Kegiatan Sehari-Hari Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak Darul Istiqamah 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah merupakan salah satu 
LKSA yang mempunyai kegiatan yang terprogram. Program kegiatan tersebut 
peruntukkan untuk semua anak asuh LKSA Darul Istiqamah. Jadwal kegiatan 
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B. Strategi  Pengasuh  dalam membangun kedisiplinan anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah Desa Timbuseng kabupaten 
Gowa 
Kedisplinan selalu menjadi hal yang banyak dibicarakan orang, baik itu 
disiplin dalam keluarga, masyarakat maupun sekolah. Terutama disiplin dalam 
suatu lembaga kesejahteraan sosial anak, sebab kedisplinan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan seorang pengasuh dalam mendidik anak asuhnya. 
Kedisplinan juga membutuhkan dukungan agar bisa tetap bertahan, sesuatu yang 
bisa menjadikan kedisplinan berjalan dengan baik yaitu dengan adanya alat 
kedisplinan. salah satunya adalah hukuman, hukuman ditujukan untuk 
memperbaiki tingkah laku setelah anak asuh menyadari dan menyesali perbuatan 
salah yang telah dilakukannya. Melalui pembiasaan karakter yang baik pada anak 
asuh di LKSA dapat menerima apa yang diajarkan, proses ini juga akan 
membentuk kebiasaan baik yang menjadi pondasi karakternya kelak. pendisplinan  
adalah usaha untuk menanamkan nilai atau pun pemaksaan agar anak asuh 
memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan. Dengan penerapan aturan 
yang baik maka anak asuh dapat mengetahui mana yang boleh mana yang tidak 
boleh. Seperti yang dikemukakan oleh dewan panasehat LKSA Darul Istiqamah. 
“ pembentukan karakter kedisplinan itu harus dimulai dengan tahap 
pembiasaan, karena anak asuh itu bisa karena terbiasa. Disiplin 
pada lembaga ini diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan   
atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian, serta sebagai 
latihan yang bertujuan mengembangkan diri anak asuh dan dapat 
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Kedisplinan sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap anak asuh. Disiplin 
menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap yang baik, berprilaku terpuji, dan tata 
tertip kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar anak asuh dalam maksimal 
belajar, dan memberikan mampaat pada masa depan anak asuh nantinya. 
Kedisplinan adalah sebagai alat pembinaan yang dimaksud adalah tindakan, 
perbuatan yang sengaja diterapkan untuk kepentingan pengasuhan di sekolah 
maupun di asrama. Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa perintah, 
nasehat larangan, harapan dan hukuman atau sangsi. Dalam rangka proses 
pembentukan, pengasuhan dan pengembangan  sikap dan tingkah laku yang baik . 
sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin beribadah, rajin 
membaca buku islami, serta mampu membaca al-Qur’an bahkan 




Dari uraian diatas peneliti menemukan tentang strategi dalam membangun 
kedisplinan anak pada LKSA Darul Istiqamah: 
1. Mempertegas dan sosialisasi aturan 
Sebelum menerapkan aturan dalam lembaga, maka yang perlu diutamakan 
adalah sosialisasi terkait aturan yang akan berlaku, sehingga anak-anak 
tau tentang aturan dan mereka dapat menerima konsekuensi yang berlaku. 
Memberikan penjelasan kepada anak asuh terkait aturan yang ada pada 
lembaga kesejahteraan anak Darul Istiqamah, mulai dari sekolah, masjid, 
asrama, semua punya aturan, bangun tidur sampai tidur kembali semua 
                                                             
12
 Sukri Kahar, S.Ag., M.Pd, Kepala Yayasan LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng 




dalam pengawasan. Dengan sosialisasi ini sehingga anak dan keluargan 
yang membaga ke lembaga paham akan aturan yang berlauku sehingga 
mereka tidak kanget jika sewaktu-waktu mendapat hukuman jika 
melanggar aturan yang terlah diterapkan. Namun sosialisasi ini kadang 
dilakukan jika ada anak asuh yang baru masuk dalam lembaga sosial, dan 
anak asuh lama diikut sertakan agar mereka menghapal tentang aturan-
aturan-aturan yang berlaku pada lembaga yang mereka termpati.
13
 
2. Memberikan hadiah 
Memberikan hadia pada anak asuh adalah hal yang sangat baik dalam 
pengasuhan, karna memicu jiwa semangat mereka dalam belajar dan 
bersaing disetiap kegiatan yang diadakan lembaga sosial. Setiap anak 
asuh yang berprestasi, baik dibidang agama seperti juara ceramah, hafiz 
qur’an, cerdas cermat, maupun dibidang olahraga seperti juara lomba 
futsal, bola takraw. Mereka mendaptkan hadiah dari pengurus yayasan, ini 
dilakukan agar motivasi belajar anak asuh meningkat bahkan mereka 
saling bersaing satu sama lainya demi meraih prestasi.
14
 Sebagaimana 
yang dikemukan oleh ketua yayasan LKSA Darul Istiqamah. 
“Hadiah yang diberikan itu berpariasi ada buku sama pulpen, ada  
juga makanan ringan, bahkan dibelikan pakian muslim tergantung 
lomba yang diikuti anak asuh tersebut”.dengan adanya pemberian 
hadiah pada anak asuh yang berprestasi akan semakin memperkecil 
anak untuk melanggar aturan yang ada, meskipun disadari bahwa 
dimana-mana ada aturan pasti ada yang taat dan ada pula yang 
melnggar aturan tersebut, sehingga solusi terbaik, selain 
memberikan hadiah pada anak yang berprestasi, yang melanggar 
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Dengan adanya program seperti itu antusias anak asuh untuk belajar semakin 
maksimal, karna ada yang menjadi penyemangat mereka, anak asuh bersaing satu 
sama lain menjadi yang terbaik di lembaga sosial tersebut. 
3. Memberikan hukuman 
Setiap anak asuh yang melakukan pelanggaran akan mendapatkan 
hukuman, baik hukuman ringan sampai pada hukaman berat. 
Dengan adanya hukuman ini sehingga anak asuh berpikir dua kali jika 
mau melanggar aturan lembaga yang telah diterapkan. Baik melanggar 




Hal ini didasarkan pada krangka bahwa hukuman bertujuan untuk mencegah 
dan mendidik, mencegah pelaku yang telah melakukan kesalahan agar tidak 
melakukan kesalahan yang sama dan mencegah yang lainnya agar tidak 
melakukan kesalahan itu, selain itu juga untuk menyadarkan pelaku agar 
menghindari kesalahan yang sama bukan karna takut hukuman, tapi karena pelaku 
sadar yang dilakukannya sebuah kesalahan. 
Hukuman bereorintasi pada tuntunan ke arah perbaikan. Bentuk-bentuk 
hukuman yang diberikan kepada anak asuh pelanggar disiplin di LKSA darul 
Istiqamah terbagi menjadi tiga tingkatan: 
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a) Hukuman ringan 
Hukuman ringan ini disesuaikan dengan pelanggaran apa yang anak asuh 
lakukan. 
Pelanggaran ringan itu dibagi tiga bagian: 
1. Berambut panjang 
2. Memanggil orang lain dengan nada kasar dan keras. 
3. Memakai celana pendek pada saat diluar asrama baik itu olahraga 
maupun hanya sekedar jalan-jalan saja diluar asrama.
17
 
Anak asuh yang melanggar aturan tersebut akan mendapatkan hukuman, 
seperti membersihkan masjid, menyapu halaman asrama. 
b) Hukuman sedang 
Hukuman sedang ini diberikan pada anak asuh yang melanggar aturan 
yang berlaku: 
1. Mewarnai rambut  
2. Membawa barang elektonik, benda tajam, dan obat-obat terlarang. 
3. Menulis, mencoret dinding kamar, kelas, pintu dan fasilitas lain yang 
ada pada lembaga. 
4. Membuang air kecil disembarang tempat. 
5. Bicara kotor 
Anak asuh yang melanggar aturan tersebut maka akan mendapatkan hukuman 
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c) Hukuman berat 
Hukuman berat disamakan dengan pelanggaran berat. 
Pelanggaran berat antara lain: 
1. Melakukan tindakan yang mengarah kepada perbuatan asusila yang 
bertentangan dengan moral etika, agama, hukum, yang berlaku. 
2. Mencuri, menipu menggelapan dan kejahatan yang semisalnya. 
3. Menonton, membaca menyimpan dan mengedarkan barang-barang 
yang berbau pornografi. 
4. Menyimpan dan menghisap rokok. 
5. Bertengkar pisik. 
Jika anak asuh melanggar aturan tersebut, maka akan dihukum, baik itu 
dibotak, diskorsing, ada yang didenda, bahkan ada yang dipulangkan jika 
berulang kali melakukan pelanggaran yang sama.
19
 
Peran pengasuh bagi anak sangat penting dalam pembentukan karakter anak 
binaan, anak yatim tidak bisa menikmati peran orang tua karena mereka tidak 
mempunyai orang tua. Salah satu cara yang dilakukan agar anak yatim tetap 
dalam pengasuhan adalah dengan menampung anak-anak tersebut kedalam suatu 
wadah, yaitu  LKSA.  LKSA sebagai pengembang dalam membentuk karakter 
anak yang lebih baik dengan strategi yang digunakan oleh LKSA.
20
 
                                                                                                                                                                      
18
 Ahmad al Faridzi, Pengasuh LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Wawancara,  6 Agustus 2018 
19
 Mahmuddin Adil (29 Tahun), Penasehat Yayasan LKSA Darul Istiqamah, Wawancara 
Di LKSA Darul Istiqamah, 6 Agustus 2018 
20
 Sukri Kahar, S.Ag., M.Pd, Kepala Yayasan LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng 
Kecamatan Patalasang Kabupaten Gowa, Wawancara di LKSADarul Istiqamah, 07Agustus 2018 
61 
 
 Anak merupakan bagian yang yang terpenting dalam kelangsungan hidup 
manusia, karena anak sebagai generasi penerus dalam keluarga. Sejak lahir anak 
diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma dan nilai-nilai budaya yang berlaku 
melalui pembinaan yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga proses soiasilasi 
pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga melalui pembinaan anak yang 
diberikan oleh orang tuanya. Lembaga kesejahteran sosial anak berdiri sebagai 
wujud usaha untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, 
piatu, yatim piatu dan anak dari keluarga miskin bagi masyarakat. Anak-anak 
merupakan generasi muda mendatang yang menjadi tulang  punggung bangsa 
pembangunan ummat, mereka adalah anugrah yang diberikan oleh Allah SWT  




Anak-anak yang ditampung  dalam LKSA tersebut adalah anak-anak yang 
tidak mempunyai ayah, ibu atau keduanya dan anak-anak dari keluarga miskin 
sehingga orang tua tidak mampu memberikan kehidupan yang layak bagi anak. 
Sebagai lembaga pendidikan non formal telah memberikan pendidikan agama, 
pendidikan akhlak dan membuang kebiasaan atau kepribadian yang buruk seperti 
mencuri, berbohong, berkata tidak sopan, tidak patuh dengan orang yang lebih tua 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, 
peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan 
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tertentu mengeksplorasi masalah dengan batasan terperinci, memiliki 
pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi.
22
 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional, merupakan salah satu upaya dalam 
mewujudkan tercapainya suatu masyarakat yang berkesejahteraan sosial, yaitu 
suatu tatanan kehidupan dan penghidupan sosial individu, keluarga dan 
masyarakat yang diliputi rasa keselamatan, keamanan, ketertiban, dan 
ketentraman lahir batin, serta kepercayaan pada diri sendiri. Salah satu sasaran 
bidang pembangunan kesejahteraan sosial tersebut adalah anak. Hal ini 
dikarenakan anak adalah potensi dan generasi penerus cita-cita pejuang bangsa, 
dan oleh karenanya memiliki posisi sangat strategis dalam menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa di masa mendatang.
23
 
Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang cukup kuat dalam 
mempengaruhi perkembangan anak remaja yang sulit dikontrol pengaruhnya. 
Orangtua dan sekolah adalah lembaga yang khusus, mempunyai anggota tertentu, 
serta mempunyai tujuan dan tanggung jawab yang pasti dalam mendidik anak. 
Berbeda dengan masyarakat, dimana didalamnya terdapat berbagai macam 
kegiatan. Berlaku untuk segala tingkatan umur dan ruang lingkup yang sangat 
luas.
24
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Upaya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Darul Istiqamah 
Desa Timbuseng dalam pelayanan kesejahteraan sosial anak adalah segala bentuk 
kerjasama yang dilakukan oleh ketua dan pengurus LKSA dalam memberdayakan 
kesejahteraan sosial anak– anak yatim-yatim piatu maupun anak terlantar. Dalam 
upaya kesejahteraan sosial anak tersebut, LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng 
memiliki suatu pelayanan, strategi pelayanan,tahap-tahap pembinaan, serta sarana 
dan prasana yang cukup untuk menjadi penyelesaian masalah anak-anak terlantar 
dan yatim/yatim piatu, khususnya bagi anak-anak yang dibinanya. 
Pengurus yayasan (LKSA)  Darul Istiqamah Desa Timbuseng melakukan 
upaya penilaian kelayakan pembinaan terhadap anak-anak yang telah didatangkan 
dari orangtua fakir miskin, maupun dari keluarga anak (kakak, om, tante) yang 
tidak memiliki orangtua atau salah satu dari keduanya meninggal.
25
 
Proses penilaian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa anak-anak 
yangtelah didatangkan tersebut memang layak untuk dibina. Kelayakan 
pembinaan anak yang dimaksud adalah apabila dari orang tua fakir miskin 
memang tidak sanggup memenuhi segala kebutuhan anaknya, atau dari keluarga 
anak (kakak, om, tante) memang tidak mampu untuk merawat dan memenuhi 
kebutuhan anak tersebut. Hal ini sebagaimana yang dikatakan ketua yayasan 
LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng bahwa: 
“anak-anak yang akan dibina disini harus melalui tahap-tahap kelayakan 
pembinaan, dan yang paling penting adalah tahap assesment, karena pada 
tahap ini pengurus yayasan tidak dibolehkan menerima anak-anak yang 
belum layak dibina, terutama jika masih ada keluarga dari sianak (yaitu 
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a. Tahap lolos seleksi Pembinaan 
Tahap ketetapan pembinaan ini merupakan tahap pendataan anak-anak 
yang telah melewati tahap assesment dan telah dianggap layak untuk dibina. 
Tahap ini diawali dari pengambilan atau pengurusan surat-surat penting seperti 
akte kelahiran anak, ijazah sekolah terakhir (jika ada), dan lain sebagainya. 
Kemudian data-data tersebut disatukan dan dijadikan sebagai data-data pembinaan 
anak dalam yayasan tersebut.
27
 
b. Tahap Penyekolahan Anak Binaan 
Setelah menetapkan anak-anak binaan, pengurus yayasan LKSA Darul 
Istiqamah desa Timbuseng kemudian menyekolahkan anak-anak yang dianggap 
layak atau berusia 7-8 tahun keatas. ada tahap ini, ketua dan pengurus yayasan 
LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng telah menyediakan sekolah khusus bagi 
anak-anak binaan, yaitu Madrasah Ibtidayah danMadrasah Tsanawiyah. Kedua 
sekolah tersebut tergabung dalam satu bangunan, dan sekaligus dibuat sebagai 
kantor pengurus yayasan dalam bangunan tersebut.
28
 
Pendidikan sangat menentukan diri anak dalam perkembangannya menuju 
kearah yang lebih baik. Apalagi di zaman modern ini yang segala sesuatu dapat 
berubahdengan serba cepat adalah berkat pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga dapat menciptakan bermacam - 
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macam alat yang canggih. Bahkan kecepatan alat itu dapat mengalahkan 
kecepatan manusia itu sendiri. 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan individu 
anak. Pendidikan adalah semacam investmen untuk menumbuhkan sumber-
sumber manusia yang tidak kurang nilainya dari investmen pada pertumbuhan 
sumber – sumber material.
29
 
c. Tahap Pembentukan Perilaku (Akhlak) 
Tahap ini merupakan proses keseharian anak-anak binaan berisi kegiatan – 
kegiatan rutin yang bertujuan agar perilaku anak-anak binaan menjadi lebih baik, 
terutama untuk anak yang memiliki masalah psikologis setelah kehilangan salah 
satu atau kedua orang tuanya. Kegiatan-kegiatan rutin tersebut meliputi: Shalat 5x 
sehari, Makan 3x sehari, Istirahat atau bermain (jam 01.00 PM sampai setelah 
shalat Ashar), Belajar dan Baca Tulis Al-Qu’ran (jam 08.00 - 09.00 PM), 
Kegiatan tambahan lainnya seperti panggilan pengajian, sambutan dan doa 
bersama untuk penyumbang, dan lain sebagainya.
30
 
Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, pada tahap ini tidak sedikit 
anak–anak binaan yang sangat menikmati kegiatan-kegiatan rutin tersebut, hal ini 
dikarenakan pengurus panti sangat terbuka dalam melakukan pendekatan terhadap 
anak binaannya, sehingga hubungan antara pengurus panti dan anak-anak binaan 
terlihat sangat akrab. Salah seorang pengurus mengatakan bahwa sering kali anak 
asuh berkata bahwa: 
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“semua ibu pengurus disini orangnya baik-baik. walaupun kadang suka   




Berkaitan dengan hal ini, pekerjaan sebagai pengurus panti memang 
tidaklah mudah, mengingat bahwa mengurus keseharian anak-anak binaan 
termasuk pekerjaan yang menguras pikiran, sehingga awal pencarian pengurus 
panti juga tidak dilakukan dengan cara mudah,. Hal ini sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh ketua yayasan bahwa:  
“menjadi pengurus memang berat, dan mencari orang yang mau menjadi 
pengurus panti pun juga sangat sulit. kami juga tentunya tidak ingin 
mempekerjakan sembarang orang untuk mengurus anak-anak binaan. 
saya dan pengurus yayasan biasanya harus memanfaatkan semua jaringan 
pertemanan untuk mencari orang yang mau menjadi pengurus panti”
32
 
Salah satu pengurus sekarang bernama hafsa taqia sudah memiliki rumah 
tangga sendiri. Ia belum memiliki anak kandung namun suaminya bernama 
Yasdar juga bekerja dalam LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng ini sebagai 
sopir pengantar-jemput anak-anak binaan kesekolah. Berkaitan dengan keseharian 
menjadi pengurus panti, hafsah taqia mengatakan bahwa: 
“saya dan suami saya belum cukup 1 tahun bekerja disini, alhamdulillah 
sejauhini saya dan suami saya sangat menikmati keseharian disini. anak-
anak binaan banyak yang terbuka dan hanya sedikit yang suka rewel. tapi 
mereka semua sudah saya anggap seperti anak kandung sendiri”
33
 
Dalam hal ini, Islam telah memandang profesi pengurus anak-anak binaan 
sebagai kedudukan yang mulia. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sabda, 
yang artinya: 
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“Aku dan orang yang menanggung anak yatim (kedudukannya) di surga 
sepertiini”, kemudian beliau shallallahu alaihi wa sallam mengisyaratkan 





Pengurus panti dalam LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng ini tidak 
bekerja secara menetap. Rata-rata yang menjadi pengurus dalam LKSA ini 
berganti setiap 1-3 tahun, tergantung seberapa lama mereka betah dengan 
kesehariannya sebagai pengurus. Menjadi pengurus panti setidaknya mampu 
menjadi panutan yang baik dalam menjalani keseharian bagi anak-anak binaan. 
Hal ini tentunya dimaknai secara luas bagi sebagian masyarakat, khususnya bagi 
mereka yang pernah menjadi pengurus panti, sehingga tidak heran apabila 
pengurus panti dalam LKSADarul Istiqamah Desa Timbuseng ini tidak menetap 
untuk jangka waktu yang lama, terlebih lagi bagi mereka yang sudah memiliki 
keluarga atau anak kandung sendiri.
35
 
Hak anak yang juga harus diperhatikan adalah tentang perawatan dirinya 
yang tentunya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan sandang dan 
pangan saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti 
kebutuhan akan tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan lain-lain. 
Kebutuhan jasmani harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun mentalnya.
36
 Kebutuhan-
kebutuhan anak tersebut juga tentunya menjadi perhatian dalam tahapan 
pembentukan perilaku ini. 
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Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategis yang artinya suatu usaha 
untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digunakan 
dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang 
yang memiliki esensi yang relatif sama. 
Disisi lain, strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir 
dimulai dari apa yang terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 
kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan 
komptensi inti (core competencies). 
Adapun program LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial anak binaan adalah sebagai berikut. 
a. Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak dalam rangka memperoleh data 
dan informasi serta dana. 
b. Meyakinkan berbagai pihak (masyarakat, dunia usaha, BUMN, dan 
pemerintah) tentang pentingnya bersedekah. 
c. Menjalin kerja sama dari menjaring dana pada kegiatan keagamaan, 
misalnya zakat pada bulan Ramadhan, sedekah pada 10 Muharram, dan 
berkurban pada Idul Adha. 
d. Memberikan laporan pemanfaatan dana secara transparan dan ucapan 
terima kasih kepada para pemberi dana (donatur). 
Strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) 
dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 
69 
 
diharapkan dimasa depan. Dengan demikian, strategi semua dimulai dari apa yang 
terjadi. Dan adapun program LKSA Darul Istiqamah dalam membangun 
kedisplinan anak sebagai berikut:
37
 
a. Penyusunan program jangka pendek  
Penyusunan strategi program jangka pendek yang dimaksud dalam hal ini 
adalah strategi program yang dilaksanakan dalam waktu tertentu dan terbatas. 
Strategi program tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Pendidikan baca tulis Al-Qur’an 
2) Pengenalan dasar-dasar Islam 
3) Pengembangan karakter anak  
4) Pembelajaraan setiap selesai sholat fardhu. 
5) Pembinaan budi pekerti dan pendidikan agama 
6) Menanamkan nilai dan etika sopan santun kepada siapapun 
7) Membiaskan anak asuh cinta kebersihan38 
b. Penyusunan program jangka menengah  
Penyusunan program jangka menengah yang dimaksud adalah program 
yang dilaksanakan hingga jangka waktu yang ditentukan berdasarkan hasil rapat 
ketua dan para pengurus yayasan Program strategi tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembinaan anak panti sesuai standar pelayanan  
2) Peningkatan program kemitraan  
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3) Pelatihan keterampilan pidato, tahfiz dan bahasa Arab 
4) Meningkatkan daya tarik anak asuh untuk belajar, membaca buku 
baik buku bersifat umum dan buku agama 
c. Penyusunan program jangka panjang  
Penyusunan program jangka panjang yang dimaksud dalam hal ini adalah 
program yang dilakukan secara berkelanjutan. Program tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan usaha budidaya tanaman pepaya, sirsak, dan jahe 
merah 
2) Membekali anak asuh keterampilan berwirausaha 
3) Mempersiapkan anak asuh menjad pemimpin masa depan.39 
C. Faktor Pendukung dan Penghamabat Pengasuh dalam Membangun 
Kedisplinan Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Desa 
Timbuseng kabupaten Gowa 
Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam Undang 
- Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang hak-hak 
anak. Dari sisi kehiduan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan dan 
generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas perlindungan 
dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan. 
Dalam hal ini, faktor pendukung dan penghambat kesejahteraan sosial 
anak adalah faktor-faktor yang menentukan keberlangsungan hidup anak asuh 
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yang merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah, masyarakat, dan 
terkhususnya keluarga.  
1. Faktor Pendukung 
Adapun beberapa faktor yang menjadi pendukung kesejahteraan sosial 
anak dalam LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng adalah sebagai berikut.  
a. Dana bantuan pelayanan dari pemerintah daerah setiap tiga bulan 
untuk 20 orang anak binaan, masing-masing sebanyak Rp. 700.000. 
Dengan adanya bantuan dana dari pemerintah sehingga dapat 
memberikan keringanan dalam hal dana untuk lembaga kesejahteraan 
sosial dalam memenuhi kebutuhan pokok anak asuh. Ketika 




b. Hasil usaha warung kecil-kecilan oleh pengurus-pengurus yayasan. 
Dari hasil usaha ini membantu untuk meringankan pengurus dalam 
masalah bahan yang dibutuhkan didapur umum. 
c. Adanya kerja sama antar pengurus lembaga 
Ini adalah salah satu pendukung agar membangun kedisplinan anak 
asuh berjalan dengan baik, maka sama antar pengurus sangat 
diperlukan demi mencapai tujuan yang telah ditargetkan. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh panasehat lembaga. 
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d. Hasil penyebaran proposal ke sejumlah perusahaan atau pemerintahan 
berupa sejumlah uang 
Dari hasil proposal dan les-lesan ditabung, yang mana dapat digunakan 
sewaktu-waktu dibutuhkan yang mendesak. Sebagaimana yang 
dikatakan salah seorang pengasuh yayasan. 
“dengan adanya proposal dan les-lesan ke setiap instansi 




e. adanya fasilitas transormasi langsung oleh ketua yayasan jika ada 
kegiatan diluar lembaga. 
Dengan adanya alat transpormasi ini membuat lebih mudah dalam 
berkegiatan diluar lembaga, dan tidak menyewa mobil lagi. 
f. Bantuan berupa pakaian, sembako, maupun sejumlah uang dari 
masyarakat (donatur) dalam bentuk sumbangan. 
Bantuan langsung dari lembaga-lembaga atau pun perorangan sangat 
membantu bagi pengurus dalam memenuhi kebutuhan anak asuh.
43
 
Dari faktor-faktor pendukung diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
faktor pendukung kesejahteraan sosial anak binaan LKSA Darul Istiqamah Desa 
Timbuseng diawali dari berbagai usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh ketua 
dan pengurus yayasan. Perlu diingat bahwa setiap usaha dan kegiatan yang 
dilakukan oleh ketua dan pengurus yayasan adalah berdasarkan hasil rapat mereka 
dengan mengutamakan kesejahteraan sosial anak-anak binaannya. Adapun faktor 
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pendukung yang berasal dari pihak luar seperti pemerintah dan masyarakat 
tentunya juga sangat mempengaruhi keberlangsungan kesejahteraan sosial anak-
anak binaan, sehingga hal tersebut dijadikan sebagai barometer dalam 
kesejahteraan sosial anak sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
44
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa anak yatim dalam pandangan Islam 
berada pada posisi istimewa dan terhormat . Hal itu, disebabkan karena pada diri 
anak yatim terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan yang memerlukan pihak 
lain untuk membantu dan memeliharanya. Di samping itu, melalui keadaan yatim 
yang demikian, ajaran Islam menentukan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
umatnya terhadap anak yatim yang menjadi tolak ukur dari manifestasi imannya 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Islam memberikan perhatian yang amat besar 
pada anak yatim.  
Al-Qur’an memberikan tuntunan dengan menunjukkan jalan yang dapat 
ditempuh oleh seorang Muslim dalam memelihara anak yatim. Hal ini tidak lain 
agar seorang Muslim tidak terjebak dalam tata cara pengasuhan yang salah dan 
dapat menelantarkan si anak yatim, bahkan mungkin dirinya sendiri. Salah satu 
firman Allah dalam QS. Al-Nisa ayat 36 yang berbunyi: 
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                            
                                 
                  
Terjemahannya : 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh dan teman sejawat dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.” Q.S An-Nisa /3:36
45
 
2. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat kesejahteraan sosial anak dalam LKSA Darul 
Istiqamah Desa Timbuseng  
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat kesejahteraan sosial anak 
binaan LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng adalah  
a. Kurangnya pendanaan untuk biaya sekolah anak binaan tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh dewan penasehat yayasan bahwa: 
“Di lembaga ini. anak binaan yang sering jadi perhatian kami adalah 
anak binaan tingkat SMA, karena biaya sekolah mereka selalu 
terhambat. Lembaga ini hanya menyediakan sekolah tingkat SD dan 
SMP, jadi anak binaan tingkat SMA disekolahkan di tempat lain. 
Bantuan-bantuan yang diterima dan usaha yang dilakukan pengurus 
itu alhamdulillah selalu mencukupi kebutuhan pokok anak binaan 




 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya, Duta Ilmu 
Surabaya, 2005), h.581.   
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sehari-hari secara menyeluruh, tapi untuk biaya sekolah anak binaan 
tingkat SMA masih sering terhambat.”
46
 
Pendanaan yang dimaksud adalah biaya Sumbangan Pembinaan 
Pendidikan (SPP) persemester, maupun biaya pembelian buku-buku cetak. Hal 
tersebut tentunya menjadi hambatan kesejahteraan sosial anak yang cukup untuk 
menarik perhatian kita bersama, mengingat bahwa pendidikan adalah sarana 
utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan anak.
47
 
b. Karakter anak asuh yang berbeda-beda dari daerah mereka, sehingga 
pengasuh harus mampu menyesuaikan karakter satu dengan yang 
lainya dalam membangun kedisplinan anak asuh. Sehingga proses 
adaptasi lama. 
c. Pengaruh lingkungan sekitar pun menjadi kendala dalam membangun 
kedisplinan anak, terutama anak asuh yang acuh tak acuh dengan 
aturan yang berlaku dalam lembaga, sehingga pengasuh agak 
kewalahan dalam membentuk karakter baik bagi anak asuh.
48
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi yang dilakukan oleh pengasuh dalam membangun kedisplinan anak di 
LKSA Darul Istiqamah Desa Timbuseng adalah segala bentuk kerjasama yang 
dilakukan oleh ketuadan pengurus LKSA dalam membangun kedisplinan anak. 
Anak-anak yatim/yatim piatu maupun anak terlantar dalam upaya kedisplinan 
tersebut, LKSA Darul Istiqamah memiliki suatu program kedisplinan, strategi 
pengasuh, tahap-tahap pengasuhan, serta sarana dan prasarana yang cukup untuk 
menjadi penyelesaian masalah-masalah dalam membangun kedisplinan anak yang 
diasuhnya. 
2.  Faktor pendukung dan penghambatyang dihadapi pengasuh dalam membangun 
kedisplinan anak di lembaga kesejahteraan sosial anak dihadapi. Kendala-kendala 
yang menjadi penghambat dalam membangun kedisplinan, keterbatasan dana, 
kekurangan sarana dan prasarana, faktor anak asuh. 
Faktor pendukung  
a. Dana bantuan pelayanan pemerintah daerah 
b. Hasil usaha kecil-kecilan dari pengurus 
c. Hasil penyebaran proposan dalam les-lesan ke instansi 
d. Adanya fasilitas transpormasi 







f. Bantuan langsung dari lembaga dan perorangan, berupa sembako, 
pakaian, dan uang tunai langsung. 
Faktor penghambat 
a. Paktor Kurangnya pendanaan 
b. Faktor Karakter anak asuh yang berbeda-beda 
c. Faktor Pengaruh lingkungan sekitar 
d. Faktor Sosial 
e. Faktor psikologi 
B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk orang tua yang ingin menitipkan anaknya di LKSA, sebaiknya 
untuk dipikir-pikir dulu. Karena anak lebih bagus tumbuh dan berkemabang di 
dampingi oleh orang tua kandung baik itu dari bapak, ibu ataupun saudara dekat 
lainnya. Karena jika anak masih berumur belia lantas di titipkan di LKSA, itu 
akan membuat jiwa atau psikologinya anak tersebut menjadi tertekan.  
2. Untuk mengurus LKSA baik itu ketua maupun, sekretaris, pengasuh dan 
anak asuh harusnya lebih banyak berinteraksi, bersosialisasi ataupun menjalin  tali 
silaturrahim kepada tetangga sekitar.  
3. Untuk anak asuh sebaiknya agar lebih giat untuk belajar, membaca, 
menghapal dan lebih mengutamakan akhlak yang terpuji. Serta untuk pengurus 
LKSA Darul Istiqamah agar lebih meningkatkan pengasuhan serta memberikan 
motivasi untuk anak asuh tidak  dan menggunakan strategi-strategi yang baru agar 
anak asuh  tidak bosan dalam pengasuhan dan mereka lebih memiliki minat untuk 







4. Untuk LKSA Darul Istiqamah terkhusus kepada pengurus LKSA harus 
lebih berinisiatif untuk mencarikan dana anak asuhnya dan juga harus lebih teliti 
untuk membuat laporan anggaran biaya pengeluaran dari bantuan dana yang telah 
diberikan.  
5. Sebaiknya LKSA Darul Istiqamah mencari bantuan sarana dan prasarana 
baik itu dari pemerintah, swasta ataupun perusahaan-perusahaan yang ada. Karena 
sekarang sudah banyak bantuan yang diberikan untuk orang yang membutuhkan, 
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1. Bagaimana Strategi Pengasuh  dalam membangun kedisplinan Anak di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah di Desa Timbuseng 
Kecamatan PattallassangKabupaten Gowa? 
a. Berapa jumlah anak asuh yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak  Darul Istiqamah? 
b. Berapa jumlah pengasuh yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak Darul Istiqamah? 
c. Bagaimana visi-misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul 
Istiqamah? 
d. Sejak kapan kegiatan kedisplinan dilaksanakan? 
e. Hal apa sajakah yang diberikan dalam kedisplinan? 
f. Metode apa yang digunakan dalam kedisplinan ini? 
g. Kapan pelaksanaan kedisplinan? 
h. Siapa saja yang memberikanyang berperan dlam kedisplinan ini? 
i. Apa tujuan dilaksanakan kegiatan kedispinan? 
j. Apa manfaat diberikannya pembinaan kedisplinan kepada asuh? 
 
2. Apakah ada Kendala pengasuh dalam menerapkan kedisplinan Anak di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Istiqamah? 
a. Usaha-usaha apa yang anda lakukan sebagai pengasuh untuk 
mengatasi kendala dalam membangun kedisplinan? 
b. Faktor-faktor  apa sajakah yang mendukung pelaksanaan kedisplinan? 
c. Apa harapan anda kepada anak asuh setelah mengikuti kedisplinan ini? 
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